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Abstract

This study aims to analyze and see the perceptions of Micro, Small and
Medium Enterprises actors about accounting, especially in Sentajo Raya District. The
approach in this research is to use a descriptive approach. The population in this study
was 976 MSMEs, and the sample taken was 100. In determining the sample size in this
study, it was based on calculations using the Slovin formula. In this study, the sampling
technique used was probability sampling with the technique taken, namely proportional
sampling. The data analysis technique in this research is using qualitative descriptive
analysis. Data were collected through distributing questionnaires to MSME players in
Sentajo Raya District. The results of this study indicate that MSME actors, especially
those in Sentajo Raya District, still do not understand and know accounting, of the 100
samples distributed only 32% understand simply about accounting and 68% do not
understand accounting at all.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganilis dan melihat persepsi pelaku Usaha
Mikro,Kecil dan Menengah Tentang Akuntansi khususnya pada Kecamatan Sentajo Raya.
Pendekatan dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan deskripitf. Populasi
dalam penelitian ini sebanyak 976 UMKM, dan sampel yang diambil adalah sebesar 100.
Dalam menetapkan besarnya sampel (sample size) pada penelitian ini didasarkan pada
perhitungan menggunakan rumus Slovin. Dalam penelitian ini, teknik sampling yang
digunakan adalah probability sampling dengan teknik yang diambil yaitu proportional
sampling. Teknik analisis data pada penelitian ini adalah menggunakan analisis
deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada pelaku
UMKM pada Kecamatan Sentajo Raya. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa para
pelaku UMKM khususnya yang ada di Kecamatan Sentajo Raya masih belum memahami
dan mengetahui akuntansi, dari 100 sampel yang disebarkan hanya 32% yang memahami
secara sederhana tentang akuntansi dan 68% yang tidak memahami akuntansi sama
sekali.

Kata Kunci: Persepsi, UMKM, Akuntansi
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1. PENDAHULUAN
UMKM merupakan salah satu entitas pelaku ekonomi yang eksistensinya

memiliki dominasi terhadap perekonomian bangsa, baik diperkotaan maupun
pedesaan. Apalagi dengan semakin sering terjadinya intensitas krisis ekonomi,
baik yang diakibatkan oleh krisis moneter dan krisis global, sehingga sektor
UMKM menjadi solusi dalam mempertahankan ketahanan ekonomi bangsa
terutama bagi rakyat kecil atau rakyat kebanyakan.

Akuntansi merupakan kunci indikator kinerja usaha. Informasi yang
disediakan oleh catatan-catatan akuntansi berguna bagi pengambilan keputusan
sehingga dapat meningkatkan pengelolaan usaha. Informasi-informasi tersebut
memungkinkan para pelaku UMKM dapat mengidentifikasikan dan memprediksi
area-area permasalahan yang mungkin timbul, kemudian mengambil tindakan
koreksi tepat waktu. Tanpa informasi akuntansi, masalah-masalah yang
disedianya dapat dihindari atau dipecahkan justru menjadi penyebab kebangkrutan
usaha tersebut. Untuk itu penting sekali bagi pengusaha untuk dapat membaca dan
menafsirkan informasi akuntansi.

Masalah utama pada UMKM adalah dalam pengelolaan laporan
keuangannya. Kecendrungan dalam pengelolaan keuangan usaha yang cukup
sederhana, dalam menyajikan laporan keuangan UMKM seringkali mengabaikan
prinsip-prinsip dalam penyajian laporan keuangan. Kebanyakan pada UMKM,
pengelola tidak membiasakan untuk mencatat transaksi keuangan, pembukuan,
dan lain sebagainya dengan baik dan tertib.

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk penelitian dalam
bentuk karya tulis dengan judul “Persepsi Pelaku Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah (UMKM) Tentang Akuntansi (Studi Empiris Pada UMKM di
Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten Kuantan Singingi)”.
2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Pengertian Persepsi

Menurut Widayatun (2009:13) “Persepsi adalah proses mental yang terjadi
pada diri manusia yang akan menunjukkan bagaimana kita melihat, mendengar
dan merasakan serta meraba (kerja indra) disekitar kita”.
2.1.2 Pentingnya Persepsi

Pentingnya persepsi yaitu persepsi menggambarkan dasar dari perilaku
individu, persepsi membentuk dan mengubah perilaku, mengevaluasi dan menilai
suatu objek, sebagai suatu hasil dari proses stimulus lingkungan menuju perhatian
dan seleksi, untuk kemudian ditafsirkan, memperkirakan dan membentuk
kecocokan antara individu dengan objek persepsi.
2.1.3 Faktor yang Mempengaruhi Persepsi

Leavitt dalam Rosyadi (2001:71), menyatakan persepsi dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor yaitu pelaku persepsi, target/objek dan situasi. Pelaku
persepsi yaitu penafsiran individu terhadap suatu objek sangat dipengaruhi
karakteristik pribadi dari persepsi individu tersebut. Karakteristik pribadi yang
relevan mempengaruhi persepsi adalah sikap, motif, kepentingan atau minat,
pengalaman masa lalu, dan pengharapan.
2.1.4 Pengertian Usaha Mikro, kecil dan Menengah
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Entitas mikro, kecil, dan menengah adalah entitas tanpa akuntabilitas
publik yang signifikan, sebagaimana didefenisikan dalam Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP), yang memenuhi
defenisi dan kriteria usaha mikro, kecil, dan menengah sebagaimana diatur dalam
peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia, setidak-tidaknya dalam
2 tahun berturut-turut (SAK EMKM, 2018:1).
2.1.5 Kelebihan dan Kelemahan UMKM

Kelebihan UMKM :
1. Fleksibelitas Operasional
2. Dengan tidak adanya hirarki pengorganisasian dan kontrol dalam UMKM,

produk-produk dan ide-ide baru dapat dirancang, digarap, dan diluncurkan
dengan segera

3. Keterbatasan Sumber Daya Manusia (SDM)
4. Masalah Bahan Baku
5. Keterbatasan Teknologi

Kelemahan UMKM :
1. Kesulitan pemasaran
2. Keterbatasan financial
3. Keterbatasan Sumber Daya Manusia (SDM)
4. Masalah Bahan Baku
5. Keterbatasan Teknologi

2.1.6 Peluang UMKM
1. UMKM dapat bertahan pada saat terjadinya krisis moneter, karena UMK

tidak tergantung pada modal yang tinggi dan modal asing serta produk
yang dihasilkan UMKM mampu menembus pasar internasional sehingga
UMKM dapat meningkatkan pendapatan nasional.

2. UMKM dapat menyerap banyak tenaga kerja sehingga dapat mengurangi
agka pengangguran di Indonesia, dengan cara menciptakan lapangan kerja
baru bagi masyarakat.

3. UMKM berperan dalam memberikan pelayanan ekonomi kepada
masyarakat, proses pemerataan, meningkatan pendapatan masyarakat,
mendorong pertumbuhan ekonomi di Indonesia serta mampu mewujudkan
stabilitas nasional.

4. UMKM merupakan usaha yang memiliki fleksibilitas yang tinggi jika
dibandingkan dengan usaha berskala besar.

5. UMKM memiliki peran strategis dalam meningkatkan perekonomian di
Indonesia.

2.1.7 Tantangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)
1. Tantangan dari internal
a. Modal
b. Sumber daya manusia (SDM)
c. Hukum
d. Akuntabilitas
2. Tantangan dari eksternal
a. Insfrastruktur
b. Akses
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2.1.8 Pengertian Akuntansi
Menurut Sumarsan (2013:1) menjelaskan bahwa akuntansi suatu seni

untuk mengumpulkan, mengidentifikasikan, mengklasifikasikan, mencatat
transaksi serta kejadian yang berhubungan dengan keuangan, sehingga dapat
menghasilkan informasi yaitu laporan keuangan yang dapat digunakan oleh pihak-
pihak yang berkepentingan.
2.1.9 Tujuan Akuntansi

Tujuan akuntansi adalah menyajikan informasi ekonomi dari suatu
kesatuan ekonomi kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Informasi tersebut
dapat berupa laporan keuangan. Untuk mempersiapkan laporan keuangan yang
akurat agar dapat dimanfaatkan oleh pimpinan, manajer, pengambilan kebijakan,
dan pihak berkepentingan lainnya seperti pemegang saham, kreditur atau pemilik.
Pencatatan harian yang terlibat dalam proses ini dikenal dengan istilah
pembukuan.
2.1.10 Kegunaan Akuntansi dan Pemakai Informasi Akuntansi
i. Bagi pihak di dalam perusahaan (internal user):
a. Manajer atau Pimpinan Perusahaan
b. Para pekerja/Karyawan/Serikat karyawan

ii. Pihak di luar perusahaan (external user)
a. Investor dan calon investor, pemilik perusahaan (investor)
b. Kreditur atau calon kreditur
c. Pemerintah

Kelompok masyarakat tertentu
2.1.11 Pengertian Laporan Keuangan

Munawir (2010:2) menyatakan laporan keuangan pada dasarnya adalah
hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat komunikasi antara
data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak yang berkepentingan
dengan data atau aktivitas dari perusahaan tersebut.
2.1.12 Tujuan Laporan Keuangan

Laporan keuangan bertujuan untuk menghasilkan informasi keuangan
guna memenuhi kebutuhan para pengguna laporan keuangan (stakeholders). Oleh
sebab itu, untuk memenuhi tujuan tersebut, penyusunan laporan keuangan harus
disusun sesuai standar umum yang berlaku, agar dapat memenuhi kebutuhan
semua pihak pengguna laporan keuangan.
2.1.13 Bentuk Laporan Keuangan UMKM Berdasarkan Akuntansi (SAK

EMKM
a. Laporan Posisi Keuangan
Laporan posisi keuangan entitas dapat mencakup pos-pos berikut : kas, dan

setara kas, piutang, persediaan, aset tetap, utang usaha, utang bank, ekuitas.
b. Laporan Laba Rugi
Laporan laba rugi entitas dapat mencakup pos-pos sebagai berikut: pendapatan,

beban keuangan, beban pajak.
c. Catatan Atas Laporan Keuangan
Catatan atas laporan keuangan memuat: suatu pernyataan bahwa laporan

keuangan telah disusun sesuai dengan SAK EMKM, ikhtisar kebijakan akuntansi,
informasi tambhan dan rincian pos tertentu yang menjelaskan transaksi penting
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dan material sehingga bermanfaat bagi pengguna untuk memahami laporan
keuangan.
2.1.14 Manfaat Akuntansi Bagi Pengusaha UMKM

1. Untuk Mengetahui Kondisi Usaha
2. Membantu pelaku UMKM dalam mendapatkan kredit pinjaman
3. Mengontrol Keuangan Bisnis
4. Menentukan Terget Selanjutnya

2.1.15 Kerangka Pemikiran



Juhanperak
e-ISSN : 2722-984X
p-ISSN :2745-7761

174

iii. METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada pelaku UMKM di Kecamatan Sentajo
Raya Kabupaten Kuantan Singingi. Penelitian ini menggunakan penelitian
deskriptif dengan menyebarkan kuesioner kepada para pelaku, dari hasil kuesioner
tersebut kemudian penulis menganalisis hasil kuesioner para pelaku UMKM
untuk melihat bagaimana persepsi pelaku UMKM tentang akuntansi. Dimana
persepsi dalam penelitian ini dilihat dari umur, pendidikan, dan lama membuka
usaha.
3.2 Tempat penelitian

Penelitian ini akan dilakukan pada Usaha Mikro, Kecil dan Menengah di
Kecamatan Sentajo Raya.
3.3 Defenisi Operasiona Variabel
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3.4 Populasi dan sampel Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku usaha mikro, kecil dan

menengah (UMKM) binaan Dinas Koperasi dan UMKM pada Kecamatan Sentajo
Raya.

Populasi Jumlah

Mikro 909

Kecil 62

Menengah 5

Total 976

Sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 responden pelaku UMKM di
Kecamatan Sentajo Raya.

Sektor Usaha Distribusi dan Jumlah Sampel

Mikro × 100 = 93,13 = 93

Kecil × 100 = 6,35 = 6

Menengah ˣ 100 = 0,51 = 1

Jumlah 100

3.5 Jenis Dan Sumber Data
Berdasarkan jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif dan sumber

data dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder.
1. Data primer, yaitu sumber data penelitian yang diperoleh secara

langsung dari sumber asli (Indriantoro dan Supomo, 2011:147). Data
primer dalam penelitian ini diperoleh melalui penyebaran kuesoner ke
pada beberapa pelaku UMKM.

2. Data sekunder, yaitu sumber data penelitian yang diperoleh peneliti
secara tidak langsung melalui media perantara, berupa buku, catatan, bukti
yang telah ada, atau arsip baik yang dipublikasikan maupun yang tidak
dipublikasikan (Indriantoro dan Supomo, 2011:147).

3.6 Teknik Analisis Data
Teknis analisis data pada penelitian ini adalah menggunakan analisis

deskriptif kualitatif. Yaitu menganalisis, menggambarkan, dan meringkas
berbagai kondisi, situasi dari berbagai data yang dikumpulkan berupa hasil
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pengamatan meneganai masalah yang diteliti yang terjadi di lapangan (I Made
Winartha, 2006:155). Data kuesioner dalam peneliti merupakan data primer, yaitu
turun kelapangan dan melihat langsung para pelaku UMKM. Analisis data dalam
penelitian ini dilakukan melalui tiga kegiatan yang terjadi secara bersamaaan yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi, Miles dan
Huberman (1992) dalam Sugiyono (2015:246).
3.7 Tahap-Tahap Penelitian

Adapun tahapan-tahapannya dari analisa data sebagai berikut:
1. Mengumpulkan data yang diperlukan, data dalam penelitian ini berupa

kuesoner yang disebarkan kepada para pelaku UMKM Kecamatan Sentajo
Raya, serta dokumentasi yang dibutuhkan.

2. Proses analisis data dan merangkum hasil-hasil penelitian dengan
menitikberatkan pada hal-hal yang dianggap penting. Yang bertujuan untuk
mempermudah pemahaman terhadap data yang telah terkumpul.

3. Data yang terkumpul secara terperinci dan menyeluruh selanjutnya dicari
pola hubungannya untuk mengambil kesimpulan yang tepat.

4. Penyajian data selanjutnya disusun dalam bentuk uraian atau laporan
sesuai dengan hasil penelitian yang diperoleh.

5. Kesimpulan merupakan tahap akhir dalam proses penelitian untuk
memberikan makna terhadap data yang dianalisis.

6. Memberikan saran terhadap aspek-aspek yang perlu diperbaiki.
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4.1 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1.1 Deskripsi Responden

Pengumpulan data pada penelitian dilaksanakan dengan menyebarkan
kuesioner kepada pengelola UMKM di Kecamatan Sentajo Raya. Total kuesioner
yang dibagikan adalah 100 kuesioner (100%). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel 4.1 berikut ini:
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4.2 Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis dan mengetahui bagaimana

Persepsi UMKM tentang Akuntansi. Sehingga untuk mendeskripsikannya
diperoleh dari hasil jawaban para pelaku UMKM dalam bentuk kuesioner.

Informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini merupakan data yang
diperoleh dari hasil kuesioner yaitu berupa pertanyaan dan penelitian ini termasuk
dalam jenis penelitian deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan tentang
fakta- fakta dan sifat-sifat objek tanpa membuat prediksi atau mencari pemecahan
masalah yang dalam objek tersebut. Penelitian ini adalah Persepsi UMKM tentang
Akuntansi di Kecamatan Sentajo Raya.

1. Indikator: Pencatatan
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2. Indikator: Buku Besar
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3. Indikator: Pemahaman Tentang Laporan
Keuangan
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4. Indikator: Pemahaman Tentang Akuntansi
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4.3 Pembahasan
Berdasarkan hasil survei yang mungkin menyebabkan mereka tidak

memahami akuntansi, yaitu :
1. Persepsi pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah

(UMKM) tentang akuntansi pada UMKM yang ada di Kecamatan Sentajo
Raya ditinjau dari aspek pencatatan menunjukkan bahwa para pelaku
UMKM sebagian besar tidak mengumpulkan bukti transaksi, tidak
membuat catatan usaha, tidak melakukan pencatatan dalam bentuk jurnal,
tidak mengetahui fungsi dari jurnal, dan tidak melakukan pencatatan yang
sesuai dengan akuntansi.

2. Persepsi pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM) tentang akuntansi pada UMKM yang ada di Kecamatan Sentajo
Raya ditinjau dari aspek buku besar menunjukkan bahwa para pelaku
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UMKM sebagian besar tidak membuat buku besar, tidak mengetahui akun
yang ada adi buku besar, tidak mampu membuat buku besar yang sesuai
dengan akuntansi, tidak mengetahui tentang format buku besar yang sesuai
dengan akuntansi, dan tidak mengetahui cara mengelompokkan transaksi
ke dalam buku besar.

3. Persepsi pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM) tentang akuntansi pada UMKM yang ada di Kecamatan Sentajo
Raya ditinjau dari aspek pemahaman tentang laporan keuangan
menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM tidak membuat
laporan keuangan, tidak membuat laporan keuangan sesuai dengan
akuntansi, tidak mengetahui tentang laporan keuangan yang sesuai dengan
akuntansi, tidak mengetahui apa saja laporan keuangan dalam akuntansi,
tidak mengetahui cara menyusun laporan posisi keuangan, tidak
mengetahui cara menyusun laporan laba rugi, tidak mengetahui cara
menyusun catatan atas laporan keuangan.

4. Persepsi pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM) tentang akuntansi pada UMKM yang ada di Kecamatan Sentajo
Raya ditinjau dari aspek pemahaman tentang akuntansi menunjukkan
bahwa sebagian besar pelaku UMKM tidak memiliki kemapuan dasar
akuntansi, hal ini disebabkan oleh faktor lama membuka usaha yang
mayoritasnya selama kurang lebih 5-10 tahun yaitu sebesar 35%. Para
pelaku UMKM lebih mengutamakan pengalaman dibandingkan dengan
harus mempelajari akuntansi. Dilihat dari tabel pemahaman akuntansi
hanya 38% dan tidak memahami 62%. Ini menunjukkan bahwa para
pelaku UMKM sudah terbiasa dengan menjalankan usaha berdasarkan
pengalaman dan sudah terbiasa dengan kegiatan usaha yang biasa saja
dibandingkan harus memahami akuntansi.

5. Para pelaku UMKM juga tidak menerapkan akuntansi
dalam menjalankan usahanya, tidak menerapkan akuntansi dalam
kepentingan usaha dan pribadi, para pelaku UMKM sering kali
mencampur uang usaha dengan pribadi, tanpa melakukan pencatatan pada
laporan keuangan terlebih dahulu.

6. 70% para pelaku UMKM tidak pernah belajar
(mengikuti pelatihan) tentang akuntansi, sedangkan 30% mengaku pernah
mengenal akuntansi ketika duduk dibangku SMA.

7. Meskipun 45% pelaku UMKM menganggap penting
untuk memahami akuntansi dalam mengelola usaha, namun mereka tidak
sepenuhnya dapat menerapkan akuntansi tersebut diakibatkan terlalu sulit
dimengerti dalam praktiknya. Para pelaku UMKM merasa terbantu dengan
adanya akuntansi, namun mereka mengaku mengalami kesulitan dalam
menerapkan akuntansi dalam kegiatan usahanya.

5. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pembahasan, maka peneliti dapat menyampaikan

beberapa kesimpulan dari hasil pembahasan yang peneliti lakukan adalah sebagai
berikut:



Juhanperak
e-ISSN : 2722-984X
p-ISSN :2745-7761

187

1. Persepsi para pelaku UMKM tentang akuntansi dalam kegiatan usahanya
ini dapat dikatakan bahwa mereka tidak mengetahui dan tidak menerapkan
dalam menjalankan usahanya. Hanya 32% yang memahami secara
sederhana tentang akuntansi dan 68% yang tidak memahami akuntansi
sama sekali. Para pelaku UMKM lebih mengutamakan pengalaman
mereka dibandingkan harus mempelajari akuntansi.

2. Persepsi para pelaku UMKM tentang pencatatan juga dapat dikatakan
bahwa mereka tidak melakukan pencatatan transaksi. Mereka lebih suka
melakukannya dengan cara mengingat saja dari pada harus melakukan
pencatatan atau pembukuan.

3. Tingkat pendidikan, usia dan lama membuka usaha menunjukkan tidak
adanya perbedaan pendapat dalam hal persepsi tentang akuntansi yang
dilihat dari hasil jawaban para UMKM.
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